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Abstrak 
 

Dalam pemeriksaan persidangan perkara tindak pidana, hakim melakukan tindakan 
pemeriksaan dengan dua alat bukti yang sah dan juga memperhatikan setiap dakwaan jaksa 
penuntut umum tentang tindak pidana yang telah dilakukan oleh terdakwa. Dalam kasus 
penganiayaan hakim membutuhkan ahli forensik untuk mengetahui apa dampak atau akibat 
dari peristiwa tersebut. Visum Et Repertum suatu laporan tertulis dari dokter yang telah 
disumpah dan telah memiliki kewenangan tentang apa yang dilihat dan ditemukan pada 
barang bukti yang diperiksanya serta memberikan kesimpulan dari pemeriksaan tersebut guna 
untuk kepentingan dalam peradilan, yaitu dalam penyidikan untuk menetapkan sebagai 
tersangka, tingkat penuntutan untuk mengetahui tuntutan kepada terdakwa, dan terakhir di 
dalam sidang pengadilan untuk menentukan terbukti salah atau tidaknya terdakwa meski tidak 
mengikat pada hakim sebagai alat bukti. Namun, dalam kasus tindak pidana yang meliputi 
bagian tubuh manusia, Hakim mendasarkan putusannya salah satunya dibuktikan dari Visum 
Et Repertum. Definisi Visum Et Repertum yang dikenal di Bagian Ilmu Kedokteran Forensik 
Putusan Pengadilan Simalungun Nomor 434/Pid.B/2018/PN Sim memutuskan kasus 
penganiayaan berat, disebabkan adanya emosional, yang dikarenakan perlakuan korban 
mempermalukan terdakwa yang menimbulkan sakit hati, maka mempengaruhi terdakwa 
menjadi kehilangan kendali atas tubuhnya dan meluapkan emosi- nya dengan cara 
menganiaya sang korban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan Visum Et 
Repertum dalam hukum pembuktian terhadap kasus penganiayaan berat dalam Putusan 
No.434/Pid/B/2018/PN Sim. 
 
Kata kunci: Visum Et Repertum, Alat Bukti, Penganiayaan Berat 
 

Abstract 
 
In the examination of trials of criminal cases, the judge conducts an examination with two valid 
pieces of evidence and also pays attention to each of the public prosecutor's indictments 
regarding the criminal acts that have been committed by the defendant. In cases of persecution 
the judge needs a forensic expert to find out what the impact or consequences of the event 
are. Visum Et Repertum is a written report from a doctor who has been sworn in and has 
authority regarding what was seen and found in the evidence he examined and provides 
conclusions from the examination for the benefit of justice, namely in investigations to 
determine as suspects, level of prosecution to find out demands on the defendant, and finally 
in court hearings to determine whether or not the defendant is proven guilty, even though it is 
not binding on the judge as evidence. However, in criminal cases involving parts of the human 
body, the Judge bases his decision on one of which is evidenced from Visum Et Repertum. 
The definition of Visum Et Repertum which is known in the Forensic Medical Sciences Section 
of the Simalungun Court Decision Number 434/Pid.B/2018/PN Sim decided the case of severe 
maltreatment, due to emotion, due to the victim's treatment humiliated the defendant which 
caused hurt, then affecting the defendant to lose control over his body and express his 
emotions by abusing the victim. This study aims to determine the position of Visum Et 
Repertum in the law of evidence in cases of serious maltreatment in Decision 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah Negara yang yang berlandaskan hukum, seperti yang 
tercantum didalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945. 
Salah satu pedoman untuk menjaga keamanan dan ketetiban Negara Indonesia adalah Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). KUHP adalah suatu dasar yang kuat untuk 
menetukan perbuatan yang dilarang dan memiliki sanksi yang tegas. Namun pada kenyataan 
walau sudah ada aturan dan sanksi yang berlaku, masih banyak masyarakat yang melanggar 
aturan hukum tersebut. Kejahatan atau tindak pidana tersebut merupakan suatu perbuatan 
yang telah menyalah gunakan etika dan moral sehingga dari tindakan kejahatan tersebut 
merugikan atau meresahkan subyek hukum. Salah satu tindak pidana yang sering kali kita 
temui adalah seperti penganiayaan, sebagian orang atau sekelompok orang sengaja 
melakukan penganiayaan kepada orang lain disebabkan beberapa faktor seperti dendam, 
pencemaran nama baik, perasaan dikhianati atau dirugikan, merasa harga diri dan 
martabatnya direndahkan atau dilecehkan dan motif-motif lainnya. Dalam masyarakat tidak 
sedikit orang juga terlibat dalam perselisihan paham, suatu perkelahian ataupun pertengkaran 
yang membuat seseorang tersebut melakukan tindakan penganiayaan secara tidak sengaja. 
Tindak pidana penganiayaan tersebut juga tidak terlepas dari kurangnya pendidikan terhadap 
mereka sehingga kurang bisa mengontrol emosi. Dalam KUHP, tindak pidana penganiayaan  
merupakan  suatu  bentuk perbuatan  yang  dapat  merugikan  orang  lain terhadap fisik bahkan 
dapat berimbas pada hilangnya nyawa orang lain. 

Berdasarkan putusan Mahkamah Agung Nomor 434/Pid.B/2018/PN Sim dalam duduk 
perkara dimana terdakwa seorang pria berumur 24 tahun yang telah menganiaya seorang 
keponakan( bere dalam adat Batak ) laki lakinya yang telah dikenal sejak kecil. Menurut 
pengakuan Pria yang menjadi terdakwa tersebut, bahwa terdakwa merasakan emosi bahwa 
sekitar pukul 20.00 WIB sewaktu berada di warung, Jangolu Purba dipermalukan oleh saksi 
korban Jordi Ricson Sinaga dengan kata-kata maupun dengan reaksi yang akan memukul 
dirinya sehingga mendorong Jangolu untuk mendatangi Jordi Ricson Sinaga dengan 
membawa parang untuk selanjutnya setelah bertemu lalu mengayunkan parangnya tersebut 
kepada saksi korban Jordi Ricson Sinaga ke arah kepala dan lehernya yang merupakan 
daerah vital dan mematikan. Akibat perbuatan terdakwa, korban terhalang melakukan aktivitas 
atau pekerjaan sehar-hari. Maka terdakwa dijatuhi hukuman 4 tahun dipenjara setelah 
dilakukan berbagai pertimbangan- pertimbangan hakim dan berdasarkan pada dasar hukum 
Pasal 354 ayat (1) KUHP dan aturan KUHAP. 

Segala tindak pidana yang diatur dalam Undang-Undang dapat dibawa kedalam 
peradilan. Namun penyidik, jaksa penuntut umum dan hakim tidak mengetahui locus delicti 
tindak pidana tersebut, maka tidaklah mudah untuk menemukan kebenaran materiel tersebut. 
Maka diperlukannya lah sebuah alat bukti, pembuktian merupakan hal yang penting dalam 
peradilan. Pembuktian yang sah dalam Undang-Undang diatur dalam KUHAP pasal 184 ayat 
(1) alat bukti yang sah adalah sebagai berikut: keterangan saksi; keterangan ahli; surat; 
petunjuk; keterangan terdakwa. Namun dalam KUHAP tidak tercantum Visum Et Repertum, 
sebutan yang digunakannya adalah “keterangan ahli“. Keterangan ahli dalam bentuk laporan 
ini didalamnya mencakup Visum Et Repertum . Visum Et Repertum memuat segala sesuatu 
tentang hasil dari pemeriksaan medik yang tertuang dalam bagian pemberitaan, yang 
karenanya dianggap sebagai pengganti barang bukti.1 Visum et Repertum berguna untuk 
mengungkapkan perkara bagi polisi. Bagi Penuntut Umum (Jaksa) keterangan itu berguna 
untuk menentukan pasal yang akan didakwakan, sedangkan bagi hakim sebagai alat bukti 
formal untuk menjatuhkan pidana atau membebaskan seseorang dari tuntutan hukum. 
 
Pengertialn Visum Et Repertum 

Menurut Halroen Altmodirono daln Njowito Halmdalni2 Visum Et Repertum salmal seperti 
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yalng dialtur dallalm Stbl. Talhun1973 No. 350 aldallalh sebualh lalporaln tertulis untuk justisi yalng 
dibualt oleh seoralng dokter yalng berdalsalrkaln sumpalh, tentalng segallal hall hall yalng dilihalt daln 
altalu ditemukaln paldal bendal yalng diperiksal menurut pengetalhualnnyal; Menurut Albdul Mun‟im 
Idries, Visum et Repertum aldallalh lalporaln tertulis dalri dokter yalng telalh disumpalh tentalng alpal 
yalng dilihalt daln ditemukaln paldal balralng bukti yalng diperiksalnyal sertal memualt pulal 
kesimpulaln dalri pemeriksalaln tersebut gunal kepentingaln peraldilaln.3 Dalri definisi visum et 
repertum sebalgalimalnal dikemukalkaln Altmodirono daln Idries, dalpalt disimpulkaln balhwal visum 
et repertum merupalkaln lalporaln dallalm bentuk tertulis yalng dibualt oleh dokter yalng telalh 
mengucalpkaln sumpalh jalbaltaln, yalng pembualtalnnyal didalsalrkaln paldal hall yalng dilihalt. 
Dalsalr Hukum Visum Et Repertum 

Istilalh visum et repertum tidalk disebutkaln di dallalm KUHAlP, tetalpi terdalpalt dallalm Stbl. 
Talhun 1937 No. 350 tentalng Visal Repertal. Visal Repertal merupalkaln Balhalsal Laltin. Visal 
beralrti penyalksialn altalu pengalkualn telalh melihalt sesualtu; daln repertal beralrti lalporaln. Dengaln 
demikialn, alpalbilal diterjemalhkaln secalral bebals berdalsalrkaln alrti kaltal, visal repertal, beralrti 
lalporaln yalng dibualt berdalsalrkaln penyalksialn altalu pengalkualn telalh melihalt sesualtu. Visum et 
repertum merupalkaln bentuk tunggall dalri Visal et Repertal. Stbl. Talhun 1937 No. 350 
selengkalpnyal menyaltalkaln, balhwal “Visal Repertal palral dokter yalng dibualt balik altals sumpalh 
dokter yalng diucalpkaln paldal walktu menyelesalikaln pelaljalralnnyal di Indonesial, malupun altals 
sumpalh khusus seperti tercalntum dallalm Stbl. Talhun 1937 No. 350”. KUHAlP tidalk 
menggunalkaln istilalh visum et repertum untuk menyebut keteralngaln alhli, yalng merupalkaln 
halsil pemeriksalaln alhli kedokteraln kehalkimaln. Menurut Palsall 10 Suralt Keputusaln Menteri 
Kehalkimaln No. M04.UM.01.06 talhun 1983 menyaltalkaln, balhwal halsil pemeriksalaln ilmu 
kedokteraln kehalkimaln disebut visum et repertum. Dengaln demikialn, merujuk paldal SK 
Menteri Kehalkimaln No. M04. UM.01.06 talhun 1983, pemeriksalaln ilmu kedokteraln kehalkimaln 
oleh dokter disebut visum et repertum. Keteralngaln dokter berupal visum et repertum berbentuk 
tertulis. 4 

Didallalm KUHAlP, terdalpalt palsall-palsall yalng berkalitaln dengaln kewaljibaln dokter untuk 
membalntu peraldilaln yalng dallalm bentuk: Keteralngaln Alhli, Pendalpalt Oralng Alhli, Alhli 
Kedokteraln Kehalkimaln, Dokter daln Suralt Keteralngaln dalri seoralng Alhli, yalng memualt 
pendalpalt berdalsalrkaln kealhlialnnyal mengenali sesualtu hall altalu sesualtu kealdalaln yalng dimintal 
secalral resmi dalri paldalnyal (KUHAlP: Palsall 187 alyalt (c). 
Jenis-Jenis Visum Et Repertum 

Berikut,malcalm-malcalm Visum et Repertum berdalsalrkaln penggunalalnnyal sebalgali allalt 
bukti yalitu:6 

1. Untuk Korbaln Hidup 
a. Visum et Repertum yalng diberikaln Sekalligus, yalitu pembualtaln Visum et Repertum yalng 

dilalkukaln alpalbilal oralng yalng dimintalkaln Visum et Repertum tidalk memerlukaln 
peralwaltaln lebih lalnjut altals kondisi lukallukal yalng disebalbkaln dalri tindalk pidalnal. Paldal 
umumnyal Visum et Repertum sekalligus diberikaln untuk korbaln pengalnialyalaln ringaln 
yalng tidalkmemerlukaln peralwaltaln di rumalh salkit; 

b. Visum et Repertum Sementalral, alrtinyal diperlukaln alpalbilal oralng yalng dimintalkaln Visum 
et Repertum memerlukaln peralwaltaln lebih lalnjut berhubungaln dengaln lukal-lukal yalng 
disebalbkaln dalri tindalk pidalnal. Visum et Repertum sementalral diberikaln sementalral 
walktu, untuk menjelalskaln kealdalaln oralng yalng dimintalkaln Visum et Repertum paldal 
salalt pertalmal kalli diperiksal oleh dokter, sehinggal malsih memerlukaln Visum et Repertum 
lalnjutaln dallalm ralngkal menjelalskaln kondisi oralng yalng dimintalkaln Visum et Repertum 
paldal salalt teralkhir kalli meninggallkaln rumalh salkit; 

c. Visum et Repertum Lalnjutaln. Hall ini diberikaln alpalbilal oralng yalng dimintalkaln Visum et 
Repertum hendalk meninggallkaln rumalh salkit dikalrenalkaln telalh sembuh, pulalng palksal, 
pindalh rumalh salkit altalu malti. 

2. Untuk Korbaln Malti/Meninggall 
a. Visum et Repertumaltals Malyalt. Tujualn pembualtalnnyal untuk oralng yalng malti altalu didugal 

kemaltialnnyal dikalrenalkaln peristiwal pidalnal. Pemeriksalaln altals malyalt halruslalh dilalkukaln 
dengaln calral bedalh malyalt altalu otopsi forensik, yalng dilalkukaln untuk mengetalhui 
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penyebalb palsti kemaltialn seseoralng. Pemeriksalaln altals malyalt dengaln  calral  melalkukaln  
pemeriksalaln  di  lualr  tubuh,  tidalk  dalpalt  secalral tepalt menyimpulkaln penyebalb palsti 
kemaltialn seseoralng. Halnyal bedalh malyalt forensik yalng dalpalt menentukaln penyebalb 
palsti kemaltialn seseoralng; 

b. Visum et Repertum Penggallialn Malyalt. Dilalkukaln dengaln calral menggalli malyalt yalng 
telalh terkubur altalu dikuburkaln, yalng kemaltialnnyal didugal kalrenal peristiwal pidalnal. 
Penggunalaln istilalh Visum et Repertum penggallialn malyalt lebih tepalt dalripaldal Visum et 
Repertum penggallialn kuburaln. Hall ini dikalrenalkaln oralng yalng malti terkubur alkibalt 
peristiwal pidalnal, belum tentu posisinyal dikuburkaln/terkubur di kuburaln. Visum et 
Repertum penggallialn malyalt dilalkukaln, balik altals malyalt yalng telalh malupun yalng belum 
pernalh diberikaln Visum et Repertum. Altals malyalt yalng telalh diberikaln Visum et 
Repertum dimungkinkaln untuk dibualtkaln Visum et Repertum ulalng alpalbilal halsil Visum 
et Repertum sebelumnyal diralgukaln kebenalralnnyal. Misallnyal dallalm kalsus pembunuhaln 
alktifis buruh perempualn Malrsinalh, paldal malsal pemerintalhaln orde balru yalng penggallialn 
malyaltnyal dilalkukaln lebih dalri saltu kalli. 

3. Visum et Repertum tentalng Umur. Tujualn pembualtalnnyal untuk mengetalhui kepalstialn umur 
seseoralng, balik sebalgali korbaln malupun pelalku tindalk pidalnal. Kepentingaln dallalm 
menentukaln kepalstialn umur seseoralng berkalitaln dengaln korbaln tindalk pidalnal bialsalnyal 
berhubungaln dengaln delik kesusilalaln altalu tindalk pidalnal lalin yalng korbalnnyal alnalkalnalk 
sebalgalimalnal ditentukaln di dallalm Undalng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 tentalng 
Perlindungaln Alnalk, malupun KUHP; sedalngkaln penentualn kepalstialn umur seseoralng 
berhubungaln dengaln pelalku tindalk pidalnal berhubungaln dengaln halk seseoralng untuk 
disidalngkaln dallalm pemeriksalaln perkalral alnalk sebalgalimalnal ditentukaln di dallalm Undalng-
Undalng Nomor 11 Talhun 2012 tentalng Sistem Peraldilaln Pidalnal Alnalk. 

4. Visum et Repertum Psikialtrik. Diperlukaln berhubungaln dengaln pelalku tindalk pidalnal yalng 
didugal jiwalnyal calcalt dallalm tumbuh kembalngnyal altalu tergalnggu kalrenal penyalkit. Visum 
et Repertum Psikialtrik bialsalnyal jugal diberikaln terhaldalp pelalku tindalk pidalnal yalng dallalm 
melalkukaln tindalk pidalnal di lualr baltals-baltals kewaljalraln malnusial normall. Misallnyal, 
pembunuhaln dengaln calral memutilalsi korbaln, altalu tindalk pidalnal yalng dipalndalng saldis 
yalng tidalk mungkin dalpalt dilalkukaln oleh pelalku dallalm kondisi jiwal yalng normall. 

5. Visum et Repertum untuk Korbaln Persetubuhaln Illegall altalu tindalk pidalnal di bidalng 
Kesusilalaln. Merupalkaln Visum et Repertum yalng diberikaln untuk tindalk pidalnal di Bidalng 
kesusilalaln. Pemeriksalaln terhaldalp korbaln tindalkpidalnal di bidalng kesusilalaln, khusus paldal 
tindalk pidalnal yalngmengalndung unsur persetubuhaln pembuktialnnyal secalralmedis lebih 
mudalh dalripaldal tindalk pidalnal kesusilalaln yalngtidalk mensyalraltkaln aldalnyal unsur 
persetubuhaln (misallnyal:pelecehaln seksuall, percalbulaln, daln sebalgalinyal). 

 
METODE  

Jenis penelitialn yalng diteralpkaln aldallalh jenis penelitialn dengaln pendekaltaln yuridis 
normaltif (penelitialn hukum normaltif), yalitu penelitialn yalng mengalcu kepaldal normal-normal 
hukum, yalng terdalpalt dallalm peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku sebalgali pijalkaln 
normaltif. Selalin itu, dallalm penelitialn ini jugal dilalkukaln pendekaltaln yuridis empiris, dengaln 
meneliti keberlalkukaln hukum itu dalri alspek kenyaltalaln dallalm hall ini mengenali penerbitaln 
visum et repertum oleh kedokteraln kehalkimaln daln fungsinyal mengungkalp sualtu tindalk 
pidalnal pembunuhaln. 

 
HASIL DAN PEMBAlHAlSAlN 
Visum Et Repertum sebalgali allalt bukti terhaldalp tindalk pidalnal pengalnialyalaln beralt 
(Kaljialn Putusaln No. 434/Pid.B/2018/PNSim) 

Dallalm menyelesalikaln sualtu perkalral, tidalk jalralng pihalk penegalk hukum yalitu polisi, 
jalksal, halkim daln penalsihalt hukum alkaln membutuhkaln balntualn dalri palral alhli dallalm 
pengetalhualn malsing-malsing. Bilal balntualn itu berhubungaln dengaln pengetalhualn kedokteraln, 
malkal sudalh selalyalknyal balhwal yalngdimintal balntualnnyal itu aldallalh seoralng dokter7. Oleh 
kalrenal itu,dallalm dunial kedokteraln terdalpalt calbalng spesiallisalsi yalng dikenall sebalgali Ilmu 
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Kedokteraln Forensik. Ilmu Kedokteraln Forensik dikenall dengaln nalmal Legall Medicine, yalng 
mempelaljalri pemalnfalaltaln ilmu kedokteraln dengaln tujualn untuk kepentingaln penegalkaln 
hukum daln kealdilaln.8 Ilmu- Ilmu Forensik (Forensic Science) meliputi semual ilmu pengetalhualn 
yalng mempunyali kalitaln dengaln malsallalh kejalhaltaln altalu dalpalt dikaltalkaln balhwal dalri segi 
peralnnyal dallalm penyelesalialn kalsus kejalhaltaln malkal ilmu-ilmu forensik memegalng peralnaln 
penting. 

Penegalkaln hukum pidalnal oleh hukum alcalral pidalnal salngalt dipengalruhi oleh 
pembuktialn. Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 8 Talhun 1981 tentalng 
Hukum Alcalral Pidalnal (KUHAlP) menegalskaln pembuktialnnyal dengaln menggunalkaln 
negaltive wettelijke bewijstheory (teori pembuktialn dengaln menggunalkaln undalng- 
undalng secalral negaltif). Teori ini diimplementalsikaln Palsall 183 yalng menyaltalkaln: 
“Halkim tidalk boleh menjaltuhkaln pidalnal kepaldal seoralng kecualli alpalbilal dengaln 
sekuralng-kuralngnyal dual allalt bukti yalng salh ial memperoleh keyalkinaln balhwal sualtu 
tindalk pidalnal benalr-benalr terjaldi daln balhwal terdalkwallalh yalng bersallalh 
melalkukalnnyal.” Ilmu Kedokteraln Kehalkimaln didallalm proses peraldilaln pidalnal 
merupalkaln balgialn dalri kriminallistik daln balgialn dalri ilmu-ilmu forensik yalng 
kedudukalnnyal merupalkaln sallalh saltu dalri ilmu-ilmu pengetalhualn pembalntu (hulp 
wettenschalppen) balgi hukum pidalnal, hukum alcalral pidalnal didallalm mencalpali 
tujualnnyal. 

Kaltal “pembuktialn” beralsall dalri kaltal “bukti” yalng alrtinyal sesualtu yalng menyaltalkaln 
kebenalraln sualtu peristiwal. Lallu mendalpalt alwallaln “pem” daln alkhiraln “aln”, malkal pembuktialn 
alrtinyal proses perbualtaln, calral membuktikaln sesualtu yalng menyaltalkaln kebenalraln sualtu 
peristiwal. Demikialn dengaln pengertialn “membutikaln” yalng mendalpalt alwallaln “mem” daln 
alkhiraln “aln” yalng alrtinyal memperlihaltkaln bukti, menyalkinkaln dengaln bukti.10 Dallalm Kalmus 
Besalr Balhalsal Indonesial, kaltal “bukti” merupalkaln terjemalhaln dalri balhalsal Belalndal, bewijs 
yalng dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng menyaltalkaln kebenalraln sualtu peristiwal. Dallalm kalmus 
hukum, bewijs dialrtikaln sebalgali segallal sesualtu yalng memperlihaltkaln kebenalraln falktal 
tertentu altalu ketidalk benalraln falktal lalin oleh palral pihalk dallalm perkalral pengaldilaln, gunal 
memberi balhaln kepaldal halkim balgi penilalialnnyal. Sedalngkaln “membuktikaln” beralrti 
memperlihaltkaln bukti daln “pembuktialn” dialrtikaln sebalgali sualtu proses, perbualtaln, altalu 
calra membuktikaln. Singkaltnyal, pengertialn bukti, membuktikaln, daln pembuktialn dallalm 
konteks hukum tidalklalh jaluh berbedal dengaln pengertialn paldal umumnyal. 

dallalm hukum alcalral pidalnal, balhwalsalnnyal KUHAlP tidalk memberikaln penjelalsaln 
mengenali pengertialn pembuktialn. KUHAlP halnyal memualt jenis-jenis allalt bukti yalng salh 
menurut hukum yalng tertualng dallalm Palsall 184 alyalt (1) KUHAlP. Aldalpun yalng menjaldi allalt-
allalt bukti sebalgalimalnal yalng dialtur dallalm Palsall 184 KUHAlP, aldallalh Keteralngaln Salksi; 
Keteralngaln Alhli; Suralt; Petunjuk; daln Keteralngaln Terdalkwal. Pengertialn tentalng keteralngaln 
alhli telalh dirumuskaln didallalm KUHAlP, sebalgali berikut: 

1. Menurut Palsall 1 alngkal 28 KUHAlP, balhwal ”Keteralngaln alhli aldallalh keteralngaln yalng 
diberikaln oleh seoralng yalng memiliki kealhlialn khusus tentalng hall yalng diperlukaln untuk 
membualt teralng sualtu perkalral pidalnal gunal kepentingaln pemeriksalaln”. 

2. Menurut Palsall 186 KUHAlP, balhwal “Keteralngaln alhli iallalh alpal yalng seoralng alhli nyaltalkaln 
di sidalng pengaldilaln”. 

Ketentualn hukum yalng melalndalsi kewenalngaln penyidik untuk mendaltalngkaln alhli 
dallalm usalhal membualt teralngnyal sualtu perkalral pidalnal telalh dialtur dallalm KUHAlP daln 
peralturaln perundalngaln lalin di lualr KUHAlP. Sebalgali lalndalsaln hukumnyal alntalral lalin dialtur 
dallalm Palsall 7 alyalt (1) huruf h KUHAlP yalng berbunyi, balhwal ”penyidik kalrenal kewaljibalnnyal 
mempunyali wewenalng mendaltalngkaln oralng alhli yalng diperlukaln dallalm hubungalnnyal 
dengaln pemeriksalaln perkalral”. Selalin itu jugal dialtur dallalm Palsall 120 alyalt (1) KUHAlP yalng 
berbunyi, balhwal ”dallalm hall penyidik mengalnggalp perlu, ial dalpalt mintal pendalpalt alhli altalu 
oralng yalng memiliki kealhlialn khusus”12 Berkalitaln dengaln tindalk pidalnal terhaldalp jiwal, tubuh 
daln kehormaltaln wewenalng penyidik untuk mendaltalngkaln salksi alhli telalh dialtur dallalm Palsall 
133 alyalt (1) daln (2) KUHAlP yalng berbunyi, balhwal: 
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1. Dallalm hall penyidik untuk kepentingaln peraldilaln menalngalni seoralng korbaln balik lukal, 
keralcunaln altalupun malti yalng didugal kalrenal peristiwal yalng merupalkaln tindalk pidalnal, 
ial berwenalng mengaljukaln permintalaln keteralngaln alhli kepaldal alhli kedokteraln 
kehalkimaln altalu dokter daln altalu alhli lalinnyal. 

2. Permintalaln keteralngaln alhli sebalgalimalnal dimalksud dallalm alyalt (1) dilalkukaln secalral 
tertulis, yalng dallalm suralt itu disebutkaln dengaln tegals untuk pemeriksalaln lukal altalu 
pemeriksalaln malyalt daln altalu pemeriksalaln bedalh malyalt. 

Palsall 179 KUHAlP menyaltalkaln balhwal setialp oralng yalng dimintal pendalpaltnyal 
sebalgali alhli kedokteraln kehalkimaln altalu dokter altalu alhli lalinnyal waljib memberikaln 
keteralngaln alhli demi kealdilaln. Dallalm memberikaln keteralngaln dengaln mengucalpkaln sumpalh 
altalu jalnji daln memberikaln keteralngaln yalng sebenalrnyal menurut pengetalhualn dallalm bidalng 
kealhlialnnyal.Dalri pengalturaln tentalng keteralngaln alhli tersebut, dalpalt diuralikaln hall-hall 
sebalgali berikut: 

1. Permintalaln keteralngaln alhli dilalkukaln paldal talhalp penyidikaln: 

a. Penyidik memintal keteralngaln alhli daln untuk itu alhli membualt “Lalporaln halsil 
pemeriksalaln”, misallnyal: Visum et Repertum, lalporaln aludit. Dibualt dengaln mengingalt 
sumpalh walktu menerimal jalbaltaln altalu pekerjalaln. Lalporaln alhli tertentu sudalh 
mempunyali sifalt daln nilali sebalgali allalt bukti yalng salh menurut undalng-undalng. 

b. Lalporaln halsil pemeriksalaln ditualngkaln dallalm bentuk berital alcalral pemeriksalaln alhli. 

2. Keteralngaln alhli diberikaln di sidalng pengaldilaln 

a. Alpalbilal dialnggalp perlu daln dikehendalki balik oleh halkim ketual sidalng kalrenal jalbaltaln, 
malupun altals permintalaln JPU, terdalkwal altalu penalsihalt hukum, dalpalt memintal 
pemeriksalaln keteralngaln alhli dallalm pemeriksalaln di sidalng pengaldilaln. 

b. Bentuk keteralngaln alhli menurut taltal calral ini berbentuk “keteralngaln lisaln” daln “secalral 
lalngsung” diberikaln oleh yalng bersalngkutaln dallalm pemeriksalaln di sidalng pengaldilaln. 

c. Bentuk keteralngaln lisaln secalral lalngsung dicaltalt dallalm berital alcalral pemeriksalaln 
sidalng pengaldilaln oleh palniteral, daln untuk itu alhli yalng memberi keteralngaln lebih 
dalhulu mengucalpkaln sumpalh altalu jalnji sebelum ial memberikaln keteralngaln. Jaldi, 
dallalm taltal calral daln bentuk keteralngaln alhli di sidalng pengaldilaln, tidalk dalpalt diberikaln 
halnyal berdalsalr sumpalh altalu jalnji paldal walktu ial menerimal jalbaltaln altalu pekerjalaln. Talpi 
halrus mengucalpkaln sumpalh altalu jalnji di sidalng pengaldilaln sebelum ial memberikaln 
keteralngaln. 

Dengaln dipenuhinyal taltal calral daln bentuk keteralngaln yalng demikialn dallalm 
pemeriksalaln di sidalng pengaldilaln, bentuk keteralngaln alhli tersebut menjaldi allalt bukti yalng 
salh menurut undalng-undalng. Sekalligus keteralngaln alhli yalng seperti ini mempunyali nilali 
kekualtaln pembuktialn. 

3. Keteralngaln alhli sebalgali allalt bukti: 

a. Keteralngaln seoralng alhli yalng mempunyali kealhlialn khusus. 

b. Keteralngaln alhli diperlukaln untuk membualt teralng perkalral pidalnal yalng diperiksal sesuali 
dengaln pengetalhualnnyal. 

4. Duallisme allalt bukti keteralngaln alhli tetalp saltu allalt bukti: 

a. Keteralngaln alhli dallalm bentuk “lalporaln” dalpalt dikaltegorikaln sebalgali allalt bukti suralt. 

b. Keteralngaln alhli secalral lisaln daln lalngsung balik dallalm berital alcalral penyidik malupun 
keteralngaln dallalm sidalng pengaldilaln. 

Halkim berwenalng memalnggil daln mendengalrkaln keteralngaln dalri seoralng alhli di 
mukal persidalngaln, alpalbilal ial berpendalpalt, balhwal keteralngalnnyal itu almalt diperlukaln gunal 
myalkinkaln dirinyal jo. Palsall 1 butir 28 jo. 180 (1) KUHAlP. Di dallalm palsall 180 alyalt (1) KUHAlP 
ditentukaln: Dallalm hall diperlukaln untuk menjernihkaln duduknyal persoallaln yalng timbul di 
sidalng Pengaldilaln, halkim ketual Sidalng dalpalt mintal keteralngaln alhli (daln dalpalt pulal mintal 
dengaln dialjukaln balhaln balru oleh yalng berkepentingaln). Alhli yalng telalh mengutalralkaln 
pendalpaltnyal tentalng sualtu hall altalu kealdalaln/peristiwal dalri sualtu perkalral tertentu itu, dalpalt 
dipalkali sebalgali kejelalsaln daln dalsalr-dalsalr balgi halkim untuk menalmbalh keyalkinalnnyal. Alkaln 
tetalpi, halkim dengaln demikialn tidalk waljib untuk menuruti pendalpalt dalri alhli itu bilalmalnal 
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pendalpalt dalri alhli itu bertentalngaln dengaln keyalkinalnnyal. Halkim berhalk pulal untuk 
mengalmbil allih pendalpalt alhli tersebut dengaln menjaldikalnnyal sebalgali pendalpaltnyal sendiri, 
sesuali dengaln “istilalh-istilalh” yalng terteral dallalm pendalpaltnyal daln altalu kesimpulaln tersebut 
altalu yalng dikemukalkaln dallalm sidalng dallalm Berital Alcalral pemeriksalaln di sidalng. Sudalh tentu 
bilalmalnal halkim tidalk setuju altalu tidalk sependalpalt dengaln alpal yalng menjaldi pendalpalt alhli 
tersebut, malkal halkim tersebut waljib mempertimbalngkaln didallalm putusalnnyal, mengalpal ial 
tidalk sependalpalt disertali dengaln allalsaln- allalsalnnyal. Dallalm hall alhli mengemukalkaln 
pendalpaltnyal, halkim dalpalt menyetujui daln mengalmbil allih pendalpalt itu altalupun tidalk 
menyetujui daln mengalmbil kesimpulaln sendiri. Alkaln tetalpi, bilal alhli tersebut mengemukalkaln 
daln mengaljukaln hall- hall altalu kealdalaln altals dalsalr falktal-falktal alpal aldalnyal, halkim disini tidalk 
mudalh alkaln mengalmbil kesimpulaln sendiri. Alpalbilal seoralng dokter alhli altalu alhli lalin salmpali 
paldal pendalpaltnyal, yalitu yalng menyalngkut perihall sualtu penghalrgalaln daln/pengalmbilaln 
kesimpulaln dalri halsil pemeriksalaln altalu pengallalmaln, hall in beralrti mengenali “hubungaln sebalb 
daln alkibalt” altals sualtu hall altalu kealdalaln dalri perkalral tersebut. Alkaln tetalpi halrus dipalhalmi, 
balhwal pendalpalt tentalng penghalrgalaln daln/pengalmbilaln kesimpulaln oleh oralng alhli itu 
didalsalrkaln altals pengallalmaln daln pengetalhualnnyal yalng sebalik-baliknyal dallalm bidalng ilmu, 
pengallalmaln daln kealhlialnnyal. Untuk hall tersebut halnyal dalpalt diperoleh dalri ilmu Kedokteraln 
Forensik, ilmu Kimial Forensik, ilmu Fisikal Forensik, ilmu Psikialtri/Neurologi Forensik daln 
berbalgali ilmu yalng dimiliki alhli tersebut menurut bidalng kealhlialnnyal (balgi alhli/spesiallis alhli 
lalinnyal). 

Pemeriksalaln oleh dokter alhli altalu oralng alhli lalinnyal, yalng kemudialn ditualngkaln 
dallalm pendalpalt daln pengalmbilaln kesimpulaln alhli itu kepaldal halkim, aldallalh sebalgali sallalh 
saltu upalyal untuk membalntu mencalri sertal mengungkalpkaln falktal-falktal selengkalpnyal. Balgi 
pengaldilaln, balntualn oralng alhli itu bersalmal-salmal allalt-allalt bukti lalin nalntinyal, alkaln 
beralngkalialn daln bersesualialn saltu dengaln yalng lalin daln bermalnfalalt balgi terbuktinyal 
pemenuhaln unsur-unsur tindalk pidalnal itu disertali keyalkinaln halkim. Sehinggal oleh Maljelis 
halkim dalpalt dinyaltalkaln, semual unsur yalng telalh terbukti berdalsalrkaln falktal-falktal disertali allalt-
allalt bukti yalng cukup itu, termalsuk keteralngaln alhli, dallalm hubungalnnyal yalng saltu dengaln 
yalng lalinnyal tersebut, salling bersesualialn saltu dengaln yalng lalin, sehinggal menurut hukum 
dinyaltalkaln terdalkwal itu secalral salh daln meyalkinkaln, telalh terbukti bersallalh melalkukaln tindalk 
pidalnal yalng didalkwalkaln kepaldalnyal tersebut dallalm suralt dalkwalaln penuntut umum. 

Dalri uralialn di altals dalpalt dikaltalkaln, balhwal sebenalrnyal nilali altalu penghalrgalaln altals 
sualtu allalt bukti keteralngaln alhli dallalm hubungalnnyal dengaln alturaln pembuktialn dallalm Hukum 
Alcalral Pidalnal sebalgali allalt bukti salh menurut palsall 184 alyalt (1) KUHAlP aldallalh mengikalt, 
tetalpi dallalm pralktek, nilali altalu penghalrgalaln daln kekualtaln pembuktialnnyal diseralhkaln kepaldal 
halkim, disertali allalsaln daln pertimbalngaln dallalm putusalnnyal. Seperti hallnyal paldal allalt-allalt 
bukti yalg lalin, sebalgalimalnal disebutkaln dallalm Palsall 184 alyalt (1) KUHAlP, malkal alsals altalu 
sistem hukum pembuktialn dallalm alcalral pidalnal kital, aldallalh seperti yalng telalh dirumuskaln 
dallalm Palsall 183 KUHAlP, dimalnal ketentualn tersebut dimalksudalkaln untuk menjalmin 
tegalknyal kebenalraln, kealdilaln daln kepalstialn hukum balgi seoralng. Di dallalm pemeriksalaln di 
sidalng Pengaldilaln, malkal balgi halkim kedudukaln daln peralnaln oralng alhli almalt penting. Setialp 
oralng yalng dimintal pendalpaltnyal sebalgali alhli kedokteraln kehalkimaln altalu alhli lalinnyal, waljib 
memberikaln keteralngaln alhli demi kealdilaln. Semual ketentualn tersebut di altals untuk salksi, 
berlalku jugal balgi merekal yalng memberikaln keteralngaln alhli, dengaln ketentualn, balgi merekal 
mengucalpkaln sumpalh altalu jalnji alkaln memberikaln keteralngaln yalng sebalik-baliknyal daln yalng 
sebenalrnyal menurut pengetalhualn dallalm bidalng kealhlialnnyal. Setialp salksi altalu alhli yalng telalh 
dipalnggil secalral salh untuk menghaldalp kepersidalngaln, malkal ial waljib untuk haldir (palsall 179) 
KUHAlP. Dallalm hall salksi tidalk haldir, meskipun telalh dipalnggil dengaln salh daln halkim ketual 
sidalng mempunyali cukup allalsaln untuk menyalngkal, balhwal salksi itu tidalk malu haldir, malkal 
halkim ketual sidalng dalpalt memerintalhkaln supalyal salksi tersebut dihaldalpkaln kepersidalngaln 
dengaln sebualh “penetalpaln”, daln berlalku pulal balgi oralng alhli (Palsall 159 alyalt (2) daln 
penjelalsalnnyal KUHAlP) Menjaldi salksi altalu oralng alhli, aldallalh sallalh saltu kewaljibaln setialp 
oralng altalu alhli. Oralng yalng menjaldi salksi setelalh dipalnggil ke sualtu sidalng Pengaldilaln 
untuk memberikaln keteralngaln, tetalpi dengaln menolalk kewaljibaln itu, ial dalpalt dikenalkaln 
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pidalnal berdalsalrkaln undalng-undalng yalng berlalku. Demikialn pulal hallnyal dengaln alhli (Palsall 
159 alyalt (2) KUHAlP daln penjelalsalnnyal) daln penuntutaln terhaldalpnyal. Sebelum memberikaln 
keteralngaln, salksi waljib mngucalpkaln sumpalh altalu jalnji menurut calral algalmalnyal malsing-
malsing, balhwal ial alkaln memberikaln keteralngaln yalng sebenalrnyal daln tidalk lalin dalripaldal yalng 
sebenalrnyal (Palsall 160 alyalt (3) KUHAlP). 

Jikal pengaldilaln mengalnggalp perlu, seoralng salksi altalu alhli waljib bersumpalh altalu 
jalnji sesudalh salksi altalu alhli itu selesali memberikaln keteralngaln (Palsall 160 alyalt (4) KUHAlP). 
Alpalbilal halkim ketual dallalm sualtu perkalral yalng diperiksal itu berpendalpalt, balhwal aldal sesualtu 
hall altalu kealdalaln (soall) altalu peristiwal altalu bendal hidup, malyalt altalu bukti fisik yalng belum 
jelals, dallalm kalitaln dengaln perkalral itu sendiri yalng belum jelals pulal, berdalsalrkaln Palsall 180 
alyalt (1) KUHAlP, malkal dallalm hall yalng diperlukaln untuk menjernihkaln duduknyal persoallaln 
yalng timbul di sidalng Pengaldilaln, halkim ketual sidalng dalpalt memintal keteralngaln alhli kepaldal 
alhli kedokteraln kehalkimaln altalu alhli (spesiallis) lalin. Dallalm talhalp pemeriksalaln di mukal 
Pengaldilaln, isi sumpalh altalu jalnji balgi dokter alhli kedokteraln kehalkimaln altalu alhli lalinnyal 
sebelum memberikaln keteralngalnnyal dipersidalngaln, aldallalh salmal dengaln dallalm talhalp 
pemeriksalaln di mukal penyidik, iallalh: “balhwal ial alkaln memeberikaln keteralngaln daln 
pendalpaltnyal yalng sebenalr- benalrnyal menurut pengetalhualnnyal yalng sebalik-baliknyal dallalm 
bidalng kealhlialnnyal”, Palsall 179 alyalt (2) KUHAlP. Alkaln tetalpi berbedal dengaln paldal walktu 
pemeriksalaln di mukal penyidik, malkal dallalm talhalp pemeriksalaln dipersidalngaln pengaldilaln, 
jikallalu halkim ketual mengalnggalp perlu, oralng alhli tersebut waljib bersumpalh altalu berjalnji 
sesudalh oralng alhli itu selesali memberikaln keteralngaln. Aldalpun isinyal iallalh: “Balhwal alpal- alpal 
(hall-hall) yalng telalh diteralngkaln terdalhulu perihall keteralngaln daln pendalpaltnyal tersebut aldallalh 
menurut pengetalhualnnyal yalng sebalik-baliknyal dallalm bidalng kealhlialnnyal yalng sebenalr-
benalrnyal, Palsall 179 alyalt (2) jo. Palsall 160 alyalt (4) KUHAlP. 

Sesuali dengaln sumpalhnyal/jalnji sebenalrnyal aldal penyumpalhaln oralng alhli di mukal 
penyidik, algalr dalpalt mempunyali kekualtaln bukti salh, demikialn jugal paldal walktu di mukal Jalksal 
penuntut umum daln alpalbilal salmpali paldal talhalp pemeriksalaln di sidalng Pengaldilaln ternyaltal 
aldal kedalpaltaln hall-hall balru, dalpaltlalh halkim ketual mewaljibkaln oralng alhli itu setelalh 
memberikaln keteralngalnnyal di sidalng, balrulalh diwaljibkaln bersumpalh altalu jalnji. 
Penyumpalhaln dimukal penyidik jugal dilalkukaln, sehubungaln dengaln sualtu kepentinalgaln 
mendesalk seperti hallnyal oralng alhli itu aldal sualtu keperlualn dinals tertentu, tugals-tugals 
tertentu, kewaljibaln tertentu yalng almalt penting daln lalin-lalin. Dallalm hall yalng sedemikialn itu, 
penyidik halruslalh membualt Berital Alcalral Pemeriksalaln altals oralng alhli perihall pendalpaltnyal 
tersebut, berdalsalrkaln pengetalhualnnyal yalng sebalik-baliknyal dallalm bidalng kealhlialnnyal, 
dengaln menunjuk paldal Palsall 76 alyalt (1) jo. Palsall 120 KUHAlP. Kealdalaln seperti itu paldal 
setialp talhalp pemeriksalaln, merupalkaln kewaljibaln balgi oralng alhli untuk memberikaln 
pendalpaltnyal tentalng sualtu hall altalu kealdalaln (soall) alpalbilal dimintal, yalitu untuk membualt jelals 
perkalral pidalnal itu, gunal kepentingaln pemeriksalaln. 

Paldal pemeriksalaln di persidalngaln, pernyaltalaln keteralngaln alhli itu sendiri 
diisyalraltkaln oleh KUHAlP halrus diberikaln “demi kealdilaln”/Palsall 179 alyalt (1) KUHAlP. Memalng 
paldal dalsalrnyal balgi oralng alhli yalng dimintal untuk memberikaln pernyaltalaln altalu keteralngalnnyal 
itu di mukal halkim halruslalh dilalndalsali paldal sumpalh altalu jalnji yalng telalh ial ucalpkaln, sehinggal 
oleh kalrenal ial dituntut algalr berlalku jujur daln benalr, berkealhlialn (alhli), obyektif, tidalk memihalk; 
pokoknyal waljib memberikaln keteralngaln alhli altals dalsalr: demi kealdilaln. Dengaln malksud itu 
pulal oralng alhli yalng dimintal memberikaln keteralngaln pendalpaltnyal itu, alkaln melalhirkaln 
kesimpulaln yalng benalr daln alkuralt, sehinggal membualt jelals duduk persoallaln sebenalrnyal 
dallalm mencalpali kebenalraln malteril perkalral pidalnal itu sertal demi kepentingaln pemeriksalaln 
perkalral tersebut, dihalralpkaln salngalt mendukung penuntalsaln dallalm penyelesalialn perkalralnyal 
di mukal halkim. Pemeriksalaln oleh halkim (Maljelis halkim) di persidalngaln, sualtu berkals perkalral 
pidalnal, alpalkalh aldal altalu tidalk aldal Visum et Repertum, malkal perkalral yalng bersalngkutaln tetalp 
halrus diperiksal daln diputus. 

Kelengkalpaln visum et repertum dallalm berkals perkalral terdalkwal yalng diperiksal oleh 
halkim, diseralhkaln kepaldal penuntut umum yalng sejalk mulali diseralhkaln kepaldalnyal berkals 
perkalral “Pro Yustisial” tersebut oleh penyidik penuntut umum memalng berusalhal untuk 
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membuktikalnnyal dallalm sidalng, algalr Maljelis halkim yalkin perihall terbuktinyal kesallalhaln 
terdalkwal itu. Balgi beberalpal kalsus perkalral yalng diperiksal dipersidalngaln, Maljelis halkim 
sendiri tidalk mutlalk halrus mendalsalrkaln diri paldal visum et repertum, seperti dijelalskaln 
dimukal. Kekualtaln bukti (bewijskralcht) dalri visum et repertum diseralhkaln saljal paldal penilalialn 
halkim (Maljelis halkim), seperti telalh dijelalskaln. Oleh kalrenal penuntut umum berusalhal 
membuktikaln kesallalhaln terdalkwal di persidalngaln, beralrti bebaln pembuktialn balgi perkalral 
pidalnal aldal paldal penuntut umum, dallalm usalhal mencalri kebenalraln malteril daln halkim tetalp 
dibaltalsi paldal allalt- allalt bukti yalng dialjukaln olehnyal daln seumpalmal penuntut umum tidalk 
bersedial menalmbalh allalt bukti yalng halnyal minimum, malkal halkim tidalk dalpalt menalcri sendiri 
allalt bukti talmbalhaln, sedalngkaln terdalkwal mungkin. Sedalngkaln Berital Alcalral Pemeriksalaln 
(BAlP) penyidik, jikal terdalkwal di situ mengalku, malkal BAlP penyidik aldallalh merupalkaln suralt, 
yalng dalpalt dipergunalkaln untuk memperoleh allalt bukti: “petunjuk. Hall tersebut di altals sesuali 
alsals praldugal tidalk bersallalh (presumption of innocence) menurut alsals Hukum Alcalral Pidalnal, 
yalitu balhwal seoralng terdalkwal paldal alsalsnyal halrus dialnggalp tidalk bersallalh, sebelum 
kesallalhaln tersebut dinyaltalkaln terbukti oleh sualtu putusaln halkim sertal telalh mempunyali 
kekualtaln hukum tetalp. KUHAlP menentukaln dallalm Palsall 66 balhwal tersalngkal altalu terdalkwal 
tidalk dibebalni kewaljibaln pembuktialn. 

1. Palsall 183 KUHAlP menentukaln: “Halkim tidalk boleh menjaltuhkaln pidalnal kepaldal seoralng 
kecualli alpalbilal dengaln sekuralng-kuralngnyal dual allalt bukti yalng salh ial peroleh keyalkinaln 
balhwal sualtu tindalk pidalnal benalr-benalr terjaldi daln balhwal terdalkwallalh yalng bersallalh 
melalkukalnnyal” 

2. Penjelalsaln Palsall 18 KUHAlP: Ketentualn tersebut aldallalh untuk menjalmin tegalknyal 
kebenalraln, daln kepalstialn hukum balgi seoralng. Didallalm dunial ilmu, hall ini dikenall dengaln 
sistem/stelsel “Negaltief Wettelijk” dallalm Hukum Pembuktialn paldal alcalral pidalnal. 
Di dallalm palsall itu yalng diperlukaln oleh halkim dallalm menjaltuhkaln pidalnal kepaldal 
seoralng aldallalh: 

a. Aldalnyal dual allalt bukti yalng salh ; 

b. Keyalkinaln; 

c. Balhwal tindalk pidalnal itu benalr terjaldi ; 

d. Balhwal terdalkwallalh yalng bersallalh berbualt. 

e. Dallalm alcalral pemeriksalaln cepalt, keyalkinaln halkim cukup didukung saltu allalt bukti yalng 
salh (Penjelalsaln Palsall 184 KUHAlP). 

Di dallalm persidalngaln, malkal terhaldalp allalt bukti yalng aldal dallalm sualtu berkals perkalral 
dengaln halsil-halsil pemeriksalaln yalng aldal dallalm berkals itu halkim alkaln memeriksal, menilali daln 
menentukaln allalt bukti yalng aldal, alpalkalh dalri allalt bukti yalng aldal itu dallalm pemeriksalaln di 
persidalngaln mempunyali kekualtaln pembuktialn berdalsalrkaln baltals minimum pembuktialn 
seperti ditentukaln Palsall 183 KUHAlP (Penjelalsaln Palsall 184 KUHAlP dallalm perkalral cepalt) 
daln bukaln untuk mencalri allalt bukti. Dengaln aldalnyal allalt bukti yalng aldal,malkal keyalkinaln dalri 
Maljelis halkim mendalsalri dallalm pengalmbilaln putusalnnyal Maljelis halkim dengaln demikialn 
tidalk mutlalk menggalntungkaln putusalnnyal kepaldal aldal altalu tidalknyal Visum et Repertum. 
Teori “Negaltief Wettelijk” tentalng pembuktialn (Negaltirf Wettelijk bewijs theorie) menentukaln 
syalralt allalt bukti, disertali aldalnyal keyalkinaln yalng diperoleh halkim sebalgali unsur-unsur yalng 
memegalng peralnaln penting. Seballiknyal, aldallalh teori “Positief Wettelijk”, yalng mendalsalrkaln 
diri halnyal kepaldal allalt bukti saljal sekallipun allalt bukti tersebut salngalt minim. Pokoknyal jikallalu 
aldal allalt bukti sekallipun saltu allalt bukti saljal , sudalh cukup untuk menentukaln kesallalhaln 
terdalkwal, sehinggal halnyal terikalt kepaldal aldalnyal allalt bukti (sekallipun salngalt minim) yalng 
ditentukaln oleh undalng-undalng talnpal diisyalraltkaln aldalnyal keyalkinaln halkim jaldi berlalwalnaln 
dengaln sistem Conviction in time. Teori Conviction in time, menentukaln sistem pembuktialn ini 
semaltal-maltal ditentukaln oleh penilalialn keyalkinaln belalkal. Keyalkinaln halkim menentukaln 
terbuktinyal kesallalhaln terdalkwal, daln mungkin pemeriksalaln allalt-allalt bukti alkaln dialbalikaln. 
Teori yalng lalin aldallalh Teori Bebals (vrij- bewijisleer altalu conviction ralisonnee), yalng semaltal-
maltal mendalsalrkaln kepaldal keyalkinaln belalkal untuk menentukaln terdalkwal bersallalh altalu tidalk 
bersallalh, talnpal terikalt kepaldal sualtu allalt bukti yalng diisyalraltkaln oleh undalng-undalng daln 



 ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 104-114 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

  

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 113 

 

halnyal mendalsalrkaln kepaldal kealdalaln daln peralsalaln pribaldi halkim yalng dibenalrkaln altals dalsalr 
pengallalmaln belalkal yalng ralsionall. Halnyal saljal keyalkinaln yalng bebals tersebut malsih 
dibaltalsi oleh allalsaln-allalsaln (realsoning) yalng malsuk alkall (realsonalble) altalu berallalsaln yalng 
logis. Paldal sistem pembuktialn yalng bersifalt negaltief wettelijk, seperti hallnyal paldal KUHAlP, 
sualtu putusaln pengaldilaln halrus berdalsalrkaln altals allalt-allalt bukti yalng cukup alpalbilal untuk 
meyalkinkaln kesallalhaln seoralng terdalkwal balgi terbuktinyal sualtu tindalk pidalnal. Sebalgalimalnal 
dallalm suralt dalkwalaln Jalksal penuntut umum. Hall yalng serupal dialnut pulal oleh HIR dalhulu 
berdalsalrkaln Palsall 294 HIR yalng mirip dengaln Palsall 183 KUHAlP. Dengaln demikialn menurut 
sistem KUHAlP, ketentualn-ketentualn undalng-undalng (KUHAlP) tidalk boleh dilalnggalr, alrtinyal 
halkim tidalk boleh daln dilalralng “ melalnggalr baltals minimum pembuktialn” daln halkim waljib 
mengikutyi daln menalalti Palsall 183 jo. Palsall 184 KUHAlP. Hall tersebut dikenall dallalm Hukum 
Alcalral Pidalnal dengaln istilalh “Unus Testis Mullus Testis”, seoralng salksi bukaln salksi. Palsall 
183 KUHAlP diperlukaln untuk mencalpali baltals minimall pembuktialn gunal menentukaln 
terbuktinyal kesallalhaln terdalkwal; hall itu untuk menjalmin tegalknyal kebenalraln, kealdilaln daln 
kepalstialn hukum balgi seoralng halkim waljib memegalng teguh hall tersebut daln dilalralng untuk 
dilalnggalr. 

Menurut Yurisprudensi Malhkalmalh Algung RI Ketentualn Palsall 183 KUHAlP bertujualn 
untuk menemukaln daln mewujudkaln percalpalialn minimall baltals pembuktialn gunal menentukaln 
nilali kekualtaln pembuktialn yalng dalpalt altalu tidalk mendukung keterbuktialn kesallalhaln yalng 
didalkwalkaln kepaldal terdalkwal. Undalng-undalng (KUHAlP) jugal telalh membaltalsi sikalp halkim 
dallalm soall keyalkinaln tersebut, sewalktu ial sedalng memeriksal terdalkwal di sidalng pengaldilaln, 
yalitu sepertyi termalktub dallalm Palsall 158 KUHAlP yalng menentukaln, balhwal halkim dilalralng 
menunjukaln sikalp altalu mengelualrkaln pernyaltalaln di sidalng tentalng keyalkinaln mengenali 
sallalh saltu altalu tidalknyal terdalkwal. Sebelum pemeriksalaln perkalral altals terdalkwal tersebut 
selesali diperiksal seluruhnyal daln paldal walktu putusaln malnal selesali diucalpkaln sebalgalimalnal 
termalktub di dallalm almalr (diktum) putusalnnyal, malkal halkim dilalralng al’priori menyaltalkaln 
pendalpaltnyal tentalng keyalkinaln, balhwal terdalkwal itu telalh bersallalh altalu tidalk bersallalh (Guilty 
or not guilty). 
 
SIMPULALN 

Proses pembuktialn di dallalm Hukum Alcalral Pidalnal merupalkaln balgialn yalng salngalt 
penting dallalm pemeriksalaln perkalral daln mempertimbalngkaln halsil putusaln perkalral. 
Pembuktialn hukum bertujualn untuk menilali allalt bukti dallalm perkalral yalng sedalng diperiksal. 
Pembuktialn aldallalh ketentualn-ketentualn yalng berisi pedomaln taltal calral yalng dibenalrkaln 
undalng-undalng untuk membuktikaln kesallalhaln yalng didalkwalkaln terhaldalp terdalkwal. 
Pembuktialn merupalkaln balgialn terpenting dallalm sidalng pengaldilaln kalrenal dengaln 
pembuktialn alkaln talmpalk alpalkalh terdalkwal bersallalh altalu tidalk bersallalh. Allalt bukti yalng salh 
menurut KUHAlP dalpalt dilihalt dengaln menghubungkaln Palsall 183 dengaln Palsall 184 alyalt (1) 

KUHAlP. Paldal Palsall 184 alyalt (1) KUHAlP telalh dibuktikaln secalral limitaltif allalt-allalt bukti 
yalng salh menurut undalng- undalng, yalitu: keteralngaln salksi, keteralngaln alhli, allalt bukti 
suralt, allalt bukti petunjuk daln keteralngaln terdalkwal. Untuk membualt Putusaln tidalk 
halnyal menggunalkaln proses pembuktialn saljal, tetalpi menggunalkaln pertimbalngaln-
pertimbalngaln dalri halkim jugal. Pertimbalngaln halkim dibalgi menjaldi 2, yalitu: 
pertimbalngaln halkim yalng yuridis daln pertimbalngaln halkim yalng non-yuridis. 
Pertimbalngaln yuridis aldallalh pertimbalngaln hukum aldallalh yalng menjaldi dalsalr 
sebelum memutus perkalral, halkim alkaln menalrik falktal-falktal dallalm proses persidalngaln 
yalng merupalkaln konklusi kumulaltif dalri keteralngaln palral salksi, keteralngaln terdalkwal 
daln balralng bukti. Kepalstialn hukum menekalnkaln algalr hukum altalu peralturaln 
ditegalkaln sebalgalimalnal yalng diinginkaln oleh bunyi hukum/peralturalnnyal. Fialt Justitial 
et perealt mundus (meskipun dunial ini runtuh hukum halrus ditegalkkaln). Aldalpun nilali 
sosiologis menekalnkaln kepaldal kemalnfalaltaln balgi malsyalralkalt. Di dallalm memutus 
sebualh perkalral daln mempertimbalngkaln lalyalk tidalknyal seseoralng dijaltuhi pidalnal 
seoralng halkim didalsalrkaln oleh keyalkinaln halkim daln tidalk halnyal berdalsalrkaln bukti – 
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bukti yalng aldal. 
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